BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan dua level dalam menganalisis iklan
yaitu analisis konotasi level pertama dan analisis konotasi level kedua.
Berdasarkan kedua level tersebut, telah berhasil diidentifikasi struktur-
struktur utama yang menggerakkan narasi iklan ini. Peneliti juga telah
dapat memastikan bahwa struktur yang hadir dalam dua level berbeda
tersebut merepresentasikan kekalahan koalisi partai politik besar dalam
event pemilihan kepala dan wakil kepala daerah DKI Jakarta tahun 2012
baik secara langsung maupun tidak langsung. Pertanyaan penelitian ini
telah terjawab dan untuk menyimpulkan dan menutup penelitian ini,
berikut ini adalah kesimpulan-kesimpulan yang dapat diambil dari analisis
yang telah dilakukan peneliti dalam kedua level tersebut.

Pada analisis level pertama, kota metropolitan digambarkan
melalui ciri-ciri kota metropolitan yang nampak adanya gedung-gedung
bertingkat dan infrastruktur yang nampak dalam iklan berupa jalan layang.
Tidak terlihatnya struktur mata pencaharian agraris dan munculnya tokoh-
tokoh pendukung yang digambarkan dengan orang-orang berpakaian
kantoran sebagai representasi pusat fungsional tenaga kerja dalam salah
satu ciri kota metropolitan. Setting dalam iklan juga menunjukkan kota

metropolitan yang sedang mengalami kehancuran dengan memperlihatkan
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keadaan kota yang dipenuhi dengan reruntuhan bangunan dan jatuhnya
sebuah mobil dari atas langit.

Terlihat pula adanya pertarungan antara suatu sistem mekanis
rumit melawan sistem mekanis sederhana yang diperlihatkan dalam
pertarungan robot berukuran besar melawan lingkaran merah.

Pada analisis level kedua, peneliti menyimpulkan adanya
keterkaitan antara simbol-simbol dalam iklan dengan fenomena politik
yang sedang terjadi di masyarakat terkait dengan waktu rilis iklan ini.
Simbol-simbol dalam iklan seperti gambaran kota metropolitan yang
muncul merupakan representasi kota Jakarta yang memiliki banyak
permasalahan. Lebih fokus lagi, permasalahan kota jakarta yang
digambarkan dalam iklan adalah permasalahan transportasi. Adanya
pertarungan antara robot berukuran besar dengan lingkaran merah
merupakan representasi persaingan yang terjadi dalam Pemilukada DKI
Jakarta tahun 2012. Sistem mekanisme yang bertarung memiliki kesamaan
dengan sebuah partai politik yang memiliki sistem mekanisme. Robot
berukuran besar merupakan representasi dari koalisi partai besar yang
bersatu untuk mendukung pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur
Foke-Nara, sedangkan lingkaran merah merupakan representasi koalisi
partai politik yang lebih kecil yang bersatu untuk mendukung Jokowi-
Ahok. Sedangkan para pekerja kantoran yang terlihat merupakan
representasi masyarakat kota Jakarta yang menjadi korban atas

permasalahan-permasalahan yang ada terutama permasalahan transportasi,
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namun dalam pemilihan kepala daerah memiliki peran penting sebagai
evaluasi atas kinerja Kepala Daerah sebelumnya dimana pada saat
kepemimpinan Foke sebelumnya tidak mampu menyelesaikan

permasalahan-permasalahan transportasi di Jakarta.

. Saran

Struktur narasi yang terlihat dalam alur cerita, penokohan, aksi-
aksi, serta elemen-elemen narasi lain merupakan pilihan cara
berkomunikasi yang berdampak atas kemungkinan-kemungkinan
pemaknaan. Kebijakan para pelaku industri kreatif dan produsen produk
komoditi dalam pemilihan cara-cara berkomunikasi tersebut menjadi kunci
utama dalam membatasi bias makna dalam pesan iklan yang dibuat.

Sudah sewajarnya jika para pelaku industri tersebut memanfaatkan
segala elemen tanda untuk menambah daya tarik pasarnya dalam situasi
persaingan pesan iklan di dalam media massa yang sangat ketat, namun
sekali lagi, pemilihan elemen tanda yang melekat justru bisa
mendiskreditkan kelas, golongan, gender, atau kelompok tertentu. Pada
akhirnya, jika lalu iklan tersebut dipermasalahkan, kekuatan brand produk
komoditi itu sendiri juga bisa terdiskreditkan. Dalam penelitian ini peneliti
menemukan bahwa kekalahan koalisi partai politik melalui iklan Surya
Pro Mild versi “Robot” terbukti benar. Ini merupakan salah satu contoh
pemilihan struktur narasi dan elemen tanda yang bias makna dan dalam
sudut pandang tertentu melakukan operasi terhadap koalisi partai politik

dan kadernya dalam Pemilukada DKI Jakarta.
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Peneliti merasa bahwa pengetahuan tentang semiotika, khususnya
analisis dua tahap milik Roland Bartes cukup penting sebagai modal bagi
para pekerja iklan maupun calon-calon pekerja iklan masa depan. Melalui
modal tersebut, berbagai pilihan elemen tanda dapat dipetakan dan
dimaknai secara lebih mendalam setelah alur narasi dibuat dan
dikembangkan, oleh karena itu kebijaksanaan akan hadir dengan
sendirinya dalam proses penyusunan pesan kreatif sehingga maksud pesan
tersampaikan.

Penelitian ini khususnya berkaitan dengan metode semiotika yang
dipakai, masih dapat dikembangkan lebih mendalam melalui berbagai
penelitian lain dalam beragam pilihan topik iklan yang ditampilkan dalam
bentuk format audio visual. Keberagaman topik penelitian akan membawa
pemahaman metode semiotika Roland Bartes ini secara lebih dalam pada
wilayah akademis Fakultas llmu Sosial dan Iimu Politik Universitas Atma

Jaya Yogyakarta khususnya.
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